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SMA Negeri tersebut. tiasil penelitlan ini akan membe- 
rikan informasi sejauh mana tingkat penguasaan dan per- 
bedaan kem&mpu&n siswa-siswa kedua sma Negeri tersebut 
dalam menguaeai kalimat baku bahasa Indonesia, infor* 
nasi ini pentlng eekaii untuk menyusun program perba- 
ikan.

1.2 nasalan dan Alasan pemlllnannya
Perbanaingan penguasaan kalimat baku antara sis- 

wa-siswa SMA Negeri II dengan siswa-siswa $Ma Negeri iv 
dixetapkan sebagal pangkal masalan penelitlan inly se- 
jaun mana tingkat perbedaan penguasaan kalimat baku 
antara siswa-siswa kedua £>ma Negeri tersebut.

Perbandingan penguasaan kalimat baku antara si6 
wa-siswa kedua SNA Negeri tssebut dijadikan masalab da­
laa skripsi ini k&rena kedua &MA Negeri tersebut mem- 
punyai beberapa perbeaaan yang menyolok. perbedaan ke­
dua sma Negeri tersebut antara lain ;

1.2.1 pengambilan NjsM (Nilai gbtanas Murni ) untuk 
penerimaan siswa baru. NAM siswa baru ai SMa Ne ;eri II 
paling rendan 4b» seaangkan NJSM siswa baru dl sma Ne­
geri l¥ paling rendan >8.

1.2.2 pandangan masyarakat mengenal kedua $MA Ne­
geri II dan SNA Negeri IV. Masyarakat memandang SNA Ne­
geri II lebin favorit dibandingkan aengan sMa Negeri 
IV. Perbeaaan ixiilun yang menaorong penulis memilin rna-

tersebut ai at&s. Apakan perbedaan tersebut me-
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nunjukkan pula perbed&an penguasaan kalimat baku mare* 
ka.

1.3 I'eabatasa Hagaian
Membandingkan penguasaan kalimat baku siswa- 

aiawa kedua SNA begeri terseuut memang akan dapat mem- 
berikan gambaran perbedaan tingkat penguasaan kalimat 
baku sec&xa sempurna. iiamun membandingkan penguasaan 
kalimat baku aeiurun siswa kedua SMA Negeri teraebut 
tidak mudab dilakukan dan akan menelan biaya9 ten&ga9 
dan wantu yang banyak. Haka d&ri itu pengambilan sam- 
p«l9 pembataaan aasaian9 dan ru&ng iingkup yang diban- 
dingkan perlu ditentukan.

balaa penelitian ini yang dibandingk&n banya pe- 
ngu&eaan kalimat baku siawa kelas dua SMA tfegeri II de- 
ngan eiswa SNA begeri IV Hftdiun tanun ajaran 19-9/1990 
berdasarkan basil tea. Aarena keterbatasan waktu9 tena- 
ga dan biaya maka yang dijadikan sampei penelitian ini 
banya dua keias saja dari masin^-masing SNA. oumpel 
ini diambi! dengan cara random9 dengan cara undian. Se- 
ianjutnya, yang akan diperiksa dan dianaliais dalam pe­
nelitian ini banya terbatas pada data yang berupa ja- 
waoan dari tea babaaa Indonesia yang digunakan untuk 
memeriksa dan menganalisis perbandingan penguasaan ka­
limat baku siswa-siawa SNA Negeri kedua SNA Megeri ter­
aebut nanya teroatas paaa unsur-unsur penguasaan : 
gjaan, ieksikon9 morfologi, sem&ntik, dan sintaksis.
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1.4 .fuiuait I'enelltl&n dan Pertanyaan yan& akan Dijawao
1.4.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan memperoleh in- 
fornasi yang lengkap tantang perbandingaa penguaeaan 
kaliaat baku aiswa 3MA tfegeri II dengan aiswa 3MA Ne- 
ri IV tfadiun toeielui tee obyektii,

1.4.2 Pertanyaan yang akan Dij&wab
1.4.2.1 Apakan perbedaan tingkat penguasaan 

ejaan, lekeikon, morfdiogi, seaantik, dan sintaksis 
antara Biewa-siswa 3HA ilegeri II dengan siawe-siawa 
bHA Degeri IV ttndiun ada ?

1.4.2.2 Jika ada perbedaan apakan yang menye- 
babkan tin^icat penguasaan siswa-slswa kedua 3MA ftegeri 
tersebut berbeda ?

1.4.2.3 Dalaa nai apakah perbedaan penguaaaan 
kalimat baku yang paling mencolok antara kedua aiswa 
3MA Negeri teraebut V apakan pada penguasaan ejaan, 
lekeikon, moriologi, aeuantik atau pada sintaksis ?

1.4.2.4 Dari aetaua unsur teraebut di atae, 
manaklui kesaiadan yang paling banyak diiakukan aiswa, 
apakan pada bidang ejaan, leksikologi, morlologi, se- 
oantik atau sintakais ?

keeaipat pertanyaan teraebut di atas merupakan 
iandasan kerja yang mengar&nkan penelitian ini, Jawao- 
sn pertanyaan teraebut akan oemberikan ganbaran yang 
jelas aengenai tingkat penguaaaan kalimat baku kedua 
siswa-Biawu SHa Degeri teraebut, Di oaaping itu, jawab-



an a tag pertanyaan-pertanyaan tersebut akan memberikon 
gambaran yang ielae mengenal perbedaan tingkat pengu- 
asaan kalimat baku kedua ol&wa 6Ma Negerl tersebut.

kemuaian, gaabaran umum oengenel tingkat pengu- 
aeaan kalimat baku dan tingkat perbedaan ptnguaaaan 
kalimat baku yang dlperolen d&lao penciltian ini akan 
dipergunak&n untuk ;

1.4.2 Memberikan suabangan pemikiran bagi penyem- 
purnaan penguas&an kalimat baku dengan uaada tnengui- 
langkan berbagal kesalanan yang maeiii terdapat cii da- 
laanya.

1.4.4 ftengajukan earan prrbalkan pada guru tanasa 
Indonesia setelan mengetanui data kekurangan atau ke- 
salanan yang ai perbuat aiawa-siawa kedua sta negerl 
tersebut, kemuaian menentukan prioritao penblnaan.

1.b pentlngnya renelltlan
Penelitian ini penting aekali k&rena den gen pe­

nelitian ini akan aapux diketanui sejeun nuna tingkat 
perbedaan dan tingkat pe&gu&saan kalimat baku kedua 
siawu oMa Negerl tersebut. mformasi yang dlperolen da 
ri data penelitian ini akan memberikan petunjuk raenge- 
nai kekurangan-kekurangan kedua slswa dMA Negerl terse­
but dalam menguasal kalimat baku, balk dalam aegi eJaar. 9
morfologi, leksikon, aemantik, dan slnt&ksis.

selanjutnya, dengan aengetanui tingkat pengu&aa-
an, tingkat perbedaan dan kekur&ngan-kekurangan siawa-
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£1 s-'Nti terctbut ialam taenguasai kaliaat baku, pencils 
akaa dfipax meniberikan pro**** par bail-tan*

1 • b asu^I dan &ettfrbat*aaa yontlixian
j^ieotdaxl ban*a penelixian Ini aealliki Iteterba- 

tasan yang aengakibatkan kexerbataoan juga dalaa ke- 
siapulan yang akan diperolen. Beborapa koterbaxaean 
tersebat adilan ;

1*o.1 '*0 8 k alias t baku yang 'lipergunakun untuk me- 
aerikaa dan leng&aalisla pei’bandiagan penguaoaan Kali- 
aat baku 8is*a-3is«a SHa Hegeri II dangan aiawa-aiswu 
oAa tfogori IV Radian adal«ii buatan penulis sendiri dan 
bukan tea atandar, naraon diasu&oikan tea tersobut aodan 
aapat dipergun&kan untuk sangukor tingkat ponguasaan 
fcaliaat baku*

1*b.<£ sie*a-siawa kedua olAA ttogeri tersebul terdiri 
d&ri borbegal Juraean, naa»un diasumaikan mereka mempu- 
ny&i ponguaaaan kalimax baka yang saaa karena aereka 
audan moaperolon pelaj*run babaaa indoneeia dalasi *ak- 
tu yang saraa pula# kurang lebin 9 taaun* rol*J»r*n ba­
nana inaonaaia ini aiberikan sexiaa^-xidaknya sejak ko­
las xiga

1 MQ'tode den jgeknlk rone 1 111 an

1*7.1 netode penelitian
Untuk aenyelesfe-ik&n penelixian ini diper

gun&kan nexode penelixian asekripxir yang berxuju&n on
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tuk BendeBkripcikan aan aenganelieis penguasaan kali- 
mat bcka lXc«u«-&16m6. daxi keaae sis«a o.4a iiegeri Xer- 
sebuX dan mendeskripsikan Berta menganelisiL tingkat 
porbeaes.il psngaaaaan kalimat b&ku sis*a-aiawa kedua 
b.v*A jjfegeri tsxsebat, baix dari aegi penguasaan ejaan, 
leksikon, morfologi, sementik, dan sintaksi3.

1.7.k l'aknik lenelixian
1*7.r.1 leknik penguapolan nata

X’&ngaapalen data dllakakan dengan 
cara laslakokan tos obyexxii dengan meiniiin ja*aban y«»ng 
paling teput. Jntuk mengompulkan data aalaa penelitian 
ini ailanukaa aaranglcaian kegiaxan antaru lain ;

1.7. x.1.1 Aewparoiapkan aan uiempro- 
duksi inatruuien penslixian.

1.7. X.1.X ,-ielaxukan uji coba dan me- 
ngadakan revisi terdadap alax penelixian.

1.7 . x. 1. p Memproduksi ina trumen na-
sil revisi.

1.7.a. 1.4 nelakaanakan peugojapalan
data ai iapangnn.

1.7.x.2 ieknik pengolanan Data
i>axa yang diperolen aalara xee 

obyektil dianaiisia, yultu aicuxi mana yang iaeupunyai 
frekuenai kesalanan yan^ paling tinggi. keaelanan-kosa- 
lt-uun itu diproaentasekan unxuk iaentocx*noi xingkax pe- 
nguafla&n eiBwa.


